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STRATEGI PENGEMBANGAN POTENSI EKOWISATA 

DI DESA WISATA BLUE LAGOON WIDODOMARTANI, 

KECAMATAN NGEMPLAK, KABUPATEN SLEMAN, 

D.I. YOGYAKARTA 

 

DINNY WIDYA ALVANY   

 

ABSTRAK 

Ekowisata adalah kegiatan berwisata yang ramah terhadap lingkungan memiliki 

prinsip-prinsip pariwisata yang berkelanjutan. Ekowisata merupakan wisata yang 

memiliki dampak lebih kecil terhadap kerusakan pada lingkungan dan menambah 

lapangan pekerjaan, serta mendukung kegiatan dalam konservasi. Aspek yang 

mendukung kegiatan ekowisata seperti ekowisata tergantung pada kualitas sumber 

daya alam (SDA) dan warisan sejarah dan budaya. Kawasan Wisata Blue Lagoon 

yang merupakan salah satu Sungai alami yang memiliki kekayaan biodiversitas di 

sekitar kawasan wisata Blue Lagoon terdapat flora dan fauna yang langka dan harus 

dilindungi. Penelitian ini dilakukan dengan pengembangan ekowisata yang 

diharapkan adalah destinasi ekowisata dengan pengelolaan yang mendukung 

keberlanjutan dari segi ekologi, sosial budaya dan ekonomi. Hasil Penelitian dengan 

menganalisis SWOT yang sudah didapatkan selanjutnya dikelompokan yaitu 

Kekuatan (Strengths), Kelemahan (Weakness), Peluang (Opportunities), dan 

Ancaman (Threats). Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan Sumber Daya 

Manusia masyarakat untuk menjaga kawasan wisata Blue Lagoon dalam 

mengembangkan potensi ekowisata yaitu dengan memanfaatkan potensi yang ada 

untuk mengembangkan usaha, meningkatkan peran pemerintah dalam membangun 

sarana dan prasarana, melakukan pelestarian terhadapat vegetasi yang terdapat di 

sekitar Desa wisata Blue Lagoon, serta membantu dalam mempromosikan dengan 

mempublikasikan potensi yang terdapat di Desa wisata pemandian alam Blue Lagoon.   

Kata Kunci: Ekowisata, Desa Wisata Blue Lagoon, Analisis SWOT, Strategi 

Pengembangan.  
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Strategy for Developing Ecotourism Potential 

in the Blue Lagoon Widodomartani Tourism Village, 

Ngemplak District, Sleman Regency, 

D.I Yogyakarta 

 

DINNY WIDYA ALVANY 

 

ABSTRACT 

Ecotourism is a tourist activity that is friendly to the environment and has sustainable 

tourism principles. Ecotourism is tourism that has a smaller impact on damage to the 

environment and increases employment opportunities, as well as supporting conservation 

activities. Aspects that support ecotourism activities such as ecotourism depend on the 

quality of natural resources (SDA) and historical and cultural heritage. The Blue Lagoon 

Tourist Area, which is one of the natural rivers which has rich biodiversity, around the 

Blue Lagoon tourist area there is rare flora and fauna and must be protected. This research 

was carried out with the aim of developing ecotourism, which is expected to be an 

ecotourism destination with management that supports sustainability from an ecological, 

socio-cultural and economic perspective. The research results by analyzing the SWOT 

that have been obtained are then grouped into Strengths, Weaknesses, Opportunities and 

Threats. It is hoped that the results of the research will increase the community's human 

resources to maintain the Blue Lagoon tourist area in developing ecotourism potential, 

namely by utilizing existing potential to develop businesses, increasing the government's 

role in building facilities and infrastructure, preserving the vegetation around the Blue 

Lagoon tourist village. , as well as assisting in promoting by publicizing the potential 

contained in the Blue Lagoon natural bathing tourist village. 

Keywords: Ecotourism, Blue Lagoon Tourism Village, SWOT Analysis, Development 

Strateg
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan objek wisata yang sangat 

melimpah, mulai dari wisata bahari, wisata budaya, wisata pertanian, wisata sejarah, 

bahkan wisata religi. Dengan kelimpahan objek wisata yang dimiliki Indonesia maka 

wisata menjadi aset yang penting bagi negara untuk dapat meningatkan perekonomian 

negara. Indonesia juga merupakan negara kepulauan yang memiliki banyak potensi 

Sumber Daya Alam. Sumber Daya Alam banyak dimanfaatkan sebagai sumber 

pendapatan, (Hindersah, el al, 2017). Pemanfaatan Sumber Daya Alam juga 

dilakukan oleh sektor pariwisata sebagai daya tarik pariwisata. Indonesia dengan 

keanekaragaman budaya, kekayaan alam serta keramah-tanamahan penduduknya 

merupakan potensi dalam kepariwisataan dan sebagai salah satu negaara tujuan 

pariwisata dunia (Hariyana dan Mahagangga, 2015). 

Upaya pemanfaatan keanekaragaman hayati yang berkelanjutan akan menjadi 

sangat penting bagi Indonesia untuk mencegah kepunahan maka perlunya dilakukan 

salah satu cara yang baik yaitu pemanfaatan flora dan fauna secara berkelanjutan yaitu 

dengan konservasi yang berupa melindungin flora dan fauna yang langka dan 

menjaga ekosistem di Kawasan Blue Lagoon (Willis, 2017). Salah satu hal yang 

membuat suatu tempat menjadi daya tarik yaitu karena daerah tersebut memiliki 

keunikan seperti sungai, pantai, kegiatan pertanian (Manrai et al, 2019). Menurut 

(Cobbinah, 2015), konsep wisata yang memanfaatkan Sumber Daya Alam sebagai 

daya tarik adalah ekowisata. Ekowisata biasanya terdapat di pedesaan, karena Sumber 

Daya Alam yang melimpah (Han, 2019). Salah satu kawasan yang mempunyai 

potensi yang dapat dikembangkan dengan baik adalah Desa Wisata Blue Lagoon yang 

berada di Dusun Dalem, Desa Widodomartani, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta yang diresmikan menjadi Desa Wisata Blue 

Lagoon pada tanggal 03 Desember 2021. 

Nama Blue lagoon diambil dari bahasa Inggris yang berarti “Embung Biru” 

menandakan warna air biru yang ada di objek wisata tersebut. Blue lagoon merupakan 

objek wisata berupa embung yang berada di aliran Sungai Tepus. Pada objek wisata 

ini, sumber mata air sebagai Sumber Daya Alam yang terdapat di dalamnya, 
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melahirkan budaya air yang secara turun-temurun berlangsung dalam kehidupan 

masyarakatnya. Seiring perkembangannya sebagai objek wisata, Blue Lagoon saat ini 

mulai dilengkapi oleh komponen-komponen wisata yang tumbuh secara sporadis. 

Penambahan komponen wisata tersebut, dikhawatirkan merusak Sumber Daya Alam 

utama yang berupa sumber mata air yang melimpah di sekitar sungainya, membuat 

budaya mandi pada warga di sekitarnya mampu secara turun-temurun hingga saat ini. 

Sumber mata air tersebut, secara umum dikategorikan dalam tiga level yaitu mata air 

primer yaitu sendang Blue Lagoon, sekunder adalah sendang Wadhon dan sendang 

Kakung, dan tersier merupakan sendang Cilik. Dengan adanya tiga level sendang 

tersebut, budaya air, terutama budaya mandi di sendang tersebut berkembangan 

menjadi daya tarik wisatawan yang mulai diminati oleh wisatawan sejak sebelum 

pada tahun 2014. 

Dalam upaya pengembangan Desa Wisata tentu saja memiliki dampak negatif 

dan positif bagi lingkungan maupun ekonomi masyarakat setempat. Dampak 

negatifnya yaittu dapat terjadinya pencemaran lingkungan, sampah yang berlebihan 

diakibatkan wisatawan, dan kerusakan ekosistem sekitar karena tidak adanya larangan 

atau himbauan dari pihak pengelola. Dampak positifnya yaitu adanya pembangunan 

fasilitas umum bagi pengunjung serta pemasukan keuangan sebagai sumber ekonomi 

dan kas pariwisata desa. Pengelolaan Desa Wisata Blue Lagoon yang berkelanjutan 

menjadi kunci bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal, pengembangan 

harus memperhatikan dampak negatif dari pengembangan untuk tetap menjada 

ekosisten dan lingkungan. Ekowisata merupakan salah satu media konservasi yang 

saat penting dimana ekowisata merupakan bentuk wisata yang dikelola dengan 

pendekatan konservai. Ekowisata menjadi sangat penting karena sangat memuat 

unsur edukasi. Ekowisata juga memiliki aspek yang tidak hanya terkait dengan bisnis, 

tetapi juga mengikutkan aspek pendidikan untuk kelestarian ekologis (Gunadi, at al 

2009). 

Blue Lagoon sekarang dikelola warga pedukuhan Dalem untuk dijadikan 

wisata sungai dan mata air yang diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Sumber daya sosial merupakan salah satu sumber yang dimanfaatkan 

oleh masyarakat desa Widodomartani. Dampak keberadaan wisata Blue Lagoon 

selama ini mampu berpengaruh pada sosial ekonomi masyarakat. Namun dari segi 
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sosial terdapat permasalahan yaitu kurangnya Sumber Daya Manusia untuk 

mengelola kawasan ini. Hal ini karena potensi alam yang tersedia diperlukan 

pengembangan yang baik dari Sumber Daya Manusia. Hasil wawancara di lapangan 

menunjukkan dalam pengelolaan objek wisata Blue Lagoon masih adanya 

kepentingan individu dalam pengembangannya. Masih terjadi masalah yang serius 

berupa Sumber Daya Manusia yang mengelola Desa Wisata Blue Lagoon. 

Masyarakat sekitar belum sepenuhnya terlibat, sehingga banyak konflik seperti 

perebutan lahan parkir serta pedagang-pedagang yang belum di organisasi. 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk memberikan strategi pengembangan 

ekowisata pada di Desa Wisata Blue Lagoon, yang harapannya dapat bermanfaat dari 

segi ekonomi maupun sosial bagi masyarakat sekaligus melestarik alam dan bertujuan 

mempertahankan kondisi budaya yang ada di Desa Wisata Blue Lagoon. Metode 

penelitian yang digunkaan untuk pengembangan kawasan ekowisata melalui analisis 

SWOT. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Apa saja potensi alam, sosial dan budaya, serta sarana dan prasarana yang 

dapat mendukung pengembangan ekowisata Desa Wisata Blue Lagoon? 

 Bagaimana strategi pengembangan potensi ekowisata di Desa Wisata Blue 

Lagoon? 

1.3. Tujuan 

 Mengetahui potensi alam yang ada, serta sarana prasarana dan infrastuktur 

di Desa Wisata Blue Lagoon. 

 Mengetahui strategi pengembangan potensi ekowisata di kawasan Desa 

Wisata Blue Lagoon. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, masukan, dan 

referensi untuk menentukan tahap yang akan digunakan pengembangan Desa 

Wisata Alam Blue Lagoon serta berguna sebagai pengembangan keberlanjutan 

ekowisata dengan tetap menjaga kelestarian alam dan dapat meningkatkan 

kualitas ekowisata dari aspek sosial, budaya, hingga lingkungan yang bermanfaat 

bagi kesejahteraan masyarakat, pengunjung, dan pemerintah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Desa Wisata Blue Lagoon mempunyai peluang untuk dilakukan 

pengembangan menjadi ekowisata, potensi biodiversitas flora dan fauna 

yang perlu dipertahankan, dijaga dan dilestarikan agar tetap terjaga 

keberlangsungan hidupnya serta menjaga ekosistem yang menjadi daya tarik 

utama, kegiatan budaya yang dimiliki serta sarana dan prasarana yang ada 

dapat mendukung pengembangan ekowisata dan memerlukan beberapa 

perbaikan untuk menarik minat pengunjung. 

 Staregi pengembangan ekowisata di Desa Wisata Blue Lagoon 

Widodomartani dengan analisis SWOT yaitu meningkatkan Sumber Daya 

Manusia agar masyarakat setempat dapat mengembangkan potensi alam 

yang ada, dapat melakukan konservasi serta edukasi yang dapat melibatkan 

peran masyarakat, pemaku kepentingan lain serta pemerinntah dalam 

pengembangan Desa Wisata Blue Lagoon. Menghimbau dan melestarikan 

serta melindungin kawasan hutan yang mempunyai banyak kehidupan, agar 

memenuhi Kriteria Pengembangan Ekowisata. 

5.2. Saran 

Dalam upaya pengembangan ekowisata di Desa Wisata Blue Lagoon 

Widodomartani dibutuhkan kerja sama yang baik antara masyarakat, pemerintah, 

wisatawan serta pemangku kepentingan lain agar pengembangan dapat berjalan 

dengan baik dan bermanfaat bagi berbagai pihak.  

Pengembangan Desa Wisata Blue Lagoon dapat dikembangkan lagi dan 

harus saling bekerja sama dalam pengelolaan baik dalam sarana dan prasarana 

bersama-sama dengan baik untuk kegiatan ekowisata, sehingga yang dihasilkan 

tidak hanya untuk rekreasi namun bermanfaat untul sarana edukasi dan dapat 

meningkatkan ekonomi masyaarakat melalui minat wisatawan yang berkunjung. 
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